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Lampiran 1 
 

 

JADWAL PELAKSANAAN KARYA ILMIAH AKHIR NERS 

 
No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 Pengajuan judul KIAN       

2 Perbaikan judul KIAN       

3 Penyusunan draf KIAN       

4 Pengambilan data KIAN       

5 Penyusunan KIAN       

6 Seminar hasil KIAN       



Lampiran 2 
 

 

SURAT KETERANGAN PENGAMBILAN DATA KIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran : 3 

LEMBAR PERSETUJUAN / INFORMED CONSENT 



 

 

 



Lampiran 4 
 

LEMBAR HASIL OBSERVASI NYERI 

 

Nama Responden (Inisial) : Tn. M 

Suku : Jawa 

Riwayat Operasi : Belum Pernah 

Analgetik : Metamizole (30 mg/8 jam) 
 

Nyeri 

Hari Ke 

Jam 

Pemberian 
Skala Nyeri 

Sebelum Intervensi 

Skala Nyeri 

Sesudah Intervensi 

Nyeri Hari Pertama 16.10 WIB 6 5 

Nyeri Hari Kedua 10.00 WIB 5 4 

Nyeri Hari Ketiga 10.00 WIB 4 3 

Nyeri Hari Keempat 09.30 WIB 3 2 



Lampiran 5 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

RELAKSASI NAFAS DALAM DAN AROMATERAPI LAVENDER 

No Komponen Tindakan 

1. Pengertian Relaksasi nafas dalam merupakan tindakan asuhan 

keperawatan, yang mengajarkan pasien melakukan teknik 

nafas dalam / pernapasan secara perlahan (tahan inspirasi 

secara maksimal) dan menghembuskan nafas secara 

perlahan. 

Pada Aromaterapi lavender terdapat kandungan 

utamanya yaitu linaly astat dan linalool, dimana linaly asetat 

berfungsi untuk mengendorkan dan melemaskan sistem kerja 

saraf dan otot yang mengalami ketegangan sedangkan 

linalool berperan sebagai relaksasi dan  sedative sehingga 
dapat menurunkan nyeri. 

2. Tujuan 1 Mengurangi rasa nyeri 

2 Menurunkan ketegangan dan kecemasan serta 
memberikan ketenangan 

3. Manfaat 1. Rileksasi 

2. Mempengaruhi tingkat nyeri 

3. Memberikan perasaan nyaman 

4. Alat 1. Jam/stopwach 

2. Lembar observasi 

3. Lembar informed consent 

4. Humidifier/Diffuser & Minyak Aromaterapi lavender 

5. Persiapan Ruangan 1 Menutup gorden atau jendela dan pintu 

2 Pastikan privasi pasien terjaga 

6. Persiapan Pasien 1 Pastikan identitas pasien yang akan dilakukan tindakan 

2 Kaji kondisi pasien 

3 Jelaskan kepada pasien dan keluarga pasien mengenai 

4 tindakan yang akan dilakukan 

7. Tahap Orientasi 1. Mengucapkan salam terapeutik 

2. Menanyakan perasaan pasien hari ini 

3. Menjelaskan tujuan kegiatan 

4. Pertahankan privasi pasien selama tindakan dilakukan 

5. Bawa peralatan ke dekat pasien 

6. Memposisikan pasien senyaman mungkin 

7. Peneliti melakukan pengukuran tingkat nyeri sebelum 
diberikan intervensi 

8. Tahap Kerja 1 Posisikan pasien dalam keadaan berbaring ditempat tidur 



 

 
  dan meminta pasien untuk mengatur nafas dan 

merelaksasikan otot 

2 Mendemonstrasikan cara teknik relaksasi nafas dalam 

dan aromaterapi lavender 

3 Anjurkan pasien rileks dan merasakan sensasi relaksasi 

4 Menyiapkan alat diffuser dengan mengisi air bersih 200 

ml ke dalam diffuser lalu tambahkan 5 tetes minyak 

lavender ke dalam diffuser kemudian nyalakan diffuser 

5 Letakkan diffuser dekat dengan pasien 

6 Latih pasien relaksasi nafas dalam 

a) Anjurkan tutup mata dan konsentrasi penuh 

b) Ajarkan inspirasi dengan menghirup udara melalui 

hidung secara perlahan 

c) Demonstrasikan menarik nafas selama 2 detik dan 

menghembuskan nafas selama 8 detik 

d) Motivasi pasien mengulangi tindakan tersebut 

sampai 15 menit hingga terasa rileks (Pangestu & 

Novitasari, 2023). 

9. Tahap Terminasi 1. Evaluasi kegiatan 

2. Melakukan observasi akhir dengan menggunakan 

numeric rating scale 

3. Catat, dokumentasikan hasil observasi yang dilakukan 

Ucapkan salam kepada pasien 



Lampiran 6 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENILAIAN NYERI 

No Komponen Tindakan 

1. Tahap Pra 

Interaksi 

Menyiapkan alat : 

1 Instrument observasi 

2. Tahap Orientasi 1 Memberikan salam dan memperkenalkan diri 

2 Peneliti melakukan identifikasi pasien 

3 Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, dan prosedur yang akan 
dilakukan kepada responden dan keluarga, kemudian 
memberikan informed consent 

4 Peneliti memberikan informed consent pada calon responden 
yang menyetujui dijadikan responden dalam penelitian untuk 
menandatangani lembar informed consent 

3. Tahap Kerja 1 Peneliti melakukan pretest dengan instrumen pengkajian 

lanjutan nyeri, dilanjutkan posttest dengan instrumen yang 

sama. Posttest dilakukan saat 15-30 menit setelah implementasi 

aromaterapi lavender 

2 Peneliti menjelaskan Instrument Numerical Rating Scale. 0-10 

kepada pasien yaitu : 

a Skala 0 : Tidak nyeri 

b Skala 1 : Nyeri ringan : seperti gatal, tersetrum 

c Skala 2 : Nyeri ringan : seperti melilit terpukul 

d Skala 3 : Nyeri ringan : seperti perih 

e Skala 4 : Nyeri sedang : seperti keram 

f Skala 5 : Nyeri sedang : seperti tertekan atau tergesek 

g Skala 6 : Nyeri sedang : seperti terbakar, ditusuk-tusuk, 

disayat-sayat 

h Skala 7-9 : Nyeri berat : sangat nyeri tetapi dapat dikontrol 

oleh pasien dengan aktivitas yang biasa dilakukan 

i Skala 10 : Nyeri sangat berat : sangat nyeri dan tidak dapat 

dikontrol oleh pasien 

4. Tahap Terminasi 1 Peneliti mengevaluasi intensitas nyeri yang dirasakan oleh 

responden menggunakan instrumen pengkajian lanjutan 

2 Peneliti mencatat hasilnya dilembar observasi skala nyeri yang 

dialami pasien sekarang 

3 Ucapkan salam penutup 



Lampiran 7 
 

 

PENILAIAN INTENSITAS NYERI 

PADA PASIEN POST APPENDIKTOMI 

 

Nama Inisial Pasien : 

No. RM : 

Usia : 

Ruang : 

Pengalaman Operasi : 

 

Petunjuk : Tanyakan kepada responden pada angka berapa nyeri 

yang dirasakan dengan cara membulatkan angka sesuai 

dengan intensitas nyeri yang dirasakan. 

Pre Intervensi 

Tanggal/Waktu : 

 

 

 

 

Post Intervensi 

Tanggal/Waktu : 

 



 

 

PENILAIAN INTENSITAS NYERI 

PADA PASIEN POST APPENDIKTOMI 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



Lampiran 8 
 

DOKUMENTASI 
 

 



Lampiran 9 
 

 

FORMAT ASUHAN KEPERAWATAN 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 10 

LEMBAR KONSULTASI 
 



 

 

 


